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ABSTRAK

Peran komunikasi sangatlah penting, semua orang bisa berkomunikasi, tetapi semua orang belum
tentu bisa berkomunikasi dengan baik, pemimpin dalam sebuah organisasi harus mengerti akan
peran dalam berkomunikasi pada saat memimpin. Selain itu kredibilitas dalam komunikasi
sangatlah penting dan perlu dimiliki oleh seorang komunikator yang baik. Dengan adanya
komunikasi yang baik dan efektif akan meningkatan kualitas yang baik bagi pemimpin dalam
organisasi, selain itu pada saat berkomunikasi dengan anggotanya mauapun dengan orang lain
didalam sebuah organisasi maka komunikasi dapat diterima dengan baik pula. Komunikasi
pemimpin dalam organisasi ini harus bisa berkomunikasi dengan baik, entah itu komunkasi secara
verbal maupun non verbal. Dalam organisasi atau perusahaan ada yang namanya komunikasi
dalam bentuk komunikasi internal tidak hanya vertikal tetapi juga horizontal. Maka dari itu pemimpin
dapat mengetahui peran apa saja yang harus dimiliki dalam organisasi. Dan pengaruh komunikasi
dalam kepemimpinan yang penting dan efektif.

Kata kunci: Komunikasi, Komunikasi Kepemimpinan, Komunikasi efektif

PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya juga harus memerlukan
orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal ini
merupakan hakikat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrase
sosial dengan sesame dalam kelompok masyarakat. Didalam kelompok ataupun organisasi,
selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan masalah penting untuk
kelangsungan hidup kelompok, yang terdiri atasan dan bawahan. Komunikasi organisasi
dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit unit komunikasi
yang merupakan bagian suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit unit
komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi
dalam suatu lingkungan.

Komunikasi dalam organisasi sangatlah penting, tidak hanya anggota dalam
organisasi tetapi juga pemimpin didalam sebuah organisasi tersebut. Komunikasi yang baik
oleh pemimpin harus memiliki kredibelitas yang tinggi. Mampu berkomunikasi dengan baik.
Selain itu juga dapar berkomunikasi dengan efektif dan tidak asal asalan. Sehingga dapat
dimaknai oleh setiap orang yang diajak berkomunikasi. Tentunya menjadi pemimpin tidak
hanya bermodalkan penampilam saja, tteapi dilihat dari gaya bicara, intonasi yang tepat dan
lain dan sebagainya. Maka dari itu seorang pemimpin harus terus diasah agar mempunyai
komunikasi yang baik didalam organisasi maupun diluar orgnisasi.

Terkait dengan kepemimpinan maka komunikasi yang baik sangatlah teramat
penting dimilki oleh seorang pemimpin karena berkitan dengan tugasnya untuk
meempengaruhi, membimbing, mengarahkan, mendorong anggota untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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KOMUNIKASI

Komunikasi adalah suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah persyaratan
kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan tampak hampa apabila tidak ada komunikasi.
Karema tanpa komunikasi interaksi anatar manusia, baik secara perorangan kelompok,
ataupun organisasi tidak mungkin dapat terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi
apabaila masing masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi dilakukan mansuia baik
secara perorangan, kelompok atau organisasi.

Sebagai makhluk sosial, kita tidak bisa menghindari dari tindakan komunikasi
menyampaikan dan menerima pesan dari dank e orang lain. Tindakan komunikasi ini terys
menerus terjadi selama proses kehidupannya, Prosesnya berlangsung dlam berbagai konteks
baik fisik, psikologis, maupun sosial, karena proses komunikasi tidak terjadi pada sebuah
ruang kosong. Pelaku proses komunikasi adalah manusia yang selalu bergerak dinamis.
Komunikasi menjadi penting karena fungsi yang bisa dirasakan oleh pelaku komunikasi
tersebut. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam benak
pikirannya dan perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung maupun
tidak langsung. Melalui komunikasi, seseorang dapat membuat dirinya tidak merasa terasing
atau terisolasi dari lingkungan disekitarya.

Dalam buku karangannya yang berjudul “Dinamika Komunikasi”, Onong Uchjana
Effendy berpendapat bahwa pengertian komunikasi harus dilihat dari dua sudut pandang,
yaitu pengertian secara umum dan pengertian secara paradigmatic. Pengertian komunikasi
secara umum itupun harus juga dilihat dari segi, yaitu pengertian komunikasi secara
terminologis. Secara etimologis, komunikasi berasal dari komunikasi berasal dari Bahasa latin
communication yang bersumber dari kata communis yang berarti sama. Kata sama yang
dimaksudkan adalah sama makna. Jadi pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala
orang orang yang terlibat didalamnya memiliki kesamaan makna mengenai suatu hal yang
tengah dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika orang orang yang terlibat didalamnya
saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu, maka hubungan antara mereka bersifat
komunikatif.

Sebaiknya, jika ada pihak yang tidak mengerti tentang suatu hal yang sedang
dikomunikasikan, berarti komunikasi tidak berjalan, dengan hubungan antara orang orang
tersebut komunikatif. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa
komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga komunikasi seperti ini
disebut sebagai Human Communication (komunikasi manusia.). sedangkan pengertian
secara paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, namun dari
semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sifat,
pendapat, dan perilaku, baik langsung (komunikasi tatap muka) maupun tidak langsung
(komunikasi melalui media). Dari definsi tersebut tersimpul bahwa tujuan komunikasi dalam
pengertian paradigmatic adalah untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan.

Menurut Onong Uchjana Effendy, efek yang ditimbulkan akibat terpaan pesan dapat
diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni: efek kognitif, efek afektif, dan efek
konatif/behavioral. Efek kognitif adalah efek yang timbul pada komunikan yang
menyebabkan dia menjadi tahu mengenai suatu hal yang disampaikan oleh komunikator.
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Dalam hal ini, komunikatir tidak hanya untuk sekedar memberi tahu mengenai suatu hal
kepada komunikan, tetapi berusaha agar komunikan tergerak hatinya dengan munculnya
sikap atau perasaan tersebut tertentu, seperti iba, sedih, terharu, gembira, marah dan
sebagainya. Sedangkan efek yang kadarnya paling tinggi, yaitu berubahnya perilaku atau
sikap komunikan setelah mendapat terpaan pesan dari komunikator.

KOMUNIKASI ORGANISASI

Redding dan sanborn (Muhammad, 2009: 65) mengemukakan bahwa komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam sebuah organisasi yang
kompleks. Tedapat empat arag aliran informasi dalam komunikasi formal, pertama,
komunikasi kebawah (downward communications), terjadi ketika informasi mengalir dari
jabatan berotoritas lebih tinggi kepada jabatan dengan otoritas lebih rendah (Pace dan
Fauler, 2010: 195) menjabarkan informasi yang biasa disampaikan oleh atasan kepada
bahwahan, vyaitu informasi bagaimana melakukan pekerjaan, kebijakan dan praktik
organisasi, serta infomasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas.

Kedua, komunikasi keatas (upward communications), ketika infomasi mengalir dari
orang dengan otoritas jabatan lebih rendah (bawahan) ke yang lebih tinggi (atasan).
Miljkovic dan Rijavec (Spaho, 2013: 105) menyatakan, komunikasi keatas merupakan cara
terbaik bagi fop management untuk menganalisa efektivitas komunikasi ke bawah yang
mereka lakukan dan komunkasi organisasi secara keseluruhan.

Ketiga, komunikasi horizontal (Aorizontal communications), ketika penyampaian
informasi terjadi diantara rekan sejawat dalam satu unit kerja yang sama. Pada komunikasi
horizontal terdapat koordinasi dan integritas aktivitas didalam sebuah departemen, sehingga
dapat saling berhubungan meski pada tugasnya masing masing (Miljkovic dan Rijavec dalam
Spaho, 2013: 105).

Keempat, komunikasi lintas saluran (diagonal communication), terjadi ketika muncul
keinginan seseorang untuk melewati batas fungsional dengan individu lain yang tidak
menududki posisi atasan maupun bahwan mereka. Mengingat adanya banyak kemungkinan
komunikasi yang dilakukan oleh staff kepada rantai perintah yang lain, maka diperlukan
kebijkan organisasi untuk membimbing komunikasi lintas saluran (Pace dan Faules, 2010:
198).

Disisi lain, pada komunikasi informal, sebagaimana yang telah disebutkan
komunikasi terjadi tanpa mengindahkan hubungan posisional. Informasi yang mengalir pada
komunikasi informal terlihat mengalir dari segala arah dengan tidak dapat diduga karena
muncul dari interaksi diantara orang orang. Oleh karena itu, komunikasi informal dan
jaringannya digolongkan dengan grapevine (selentingan). Muhammad (2009: 125)
menyatakan bahwa grapevine merupakan metode untuk menyampaikan informasi hingga
informasi rahasia yang tidak dapat diperoleh melalui komunikasi formal.

KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI

Definisi tentang kepemimpinan bervariasi sebanyak orang yang mencoba
mendefinisikan konsep kepemimpinna. Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budaya. Selain itu juga
mempengaruhi  interpretasu  mengenai  peristiwa  peristiwa para  pengikutnya,
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pengorganisasian dan aktivitas aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan
kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama dari orang orang diluar
kelompok atau organisasi. Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk
menggerakkan dan memperngaruhi orang.

Kepemimpinan sebagai sebuah alat sarana atau proses untuk memebujuk orang
agar bersedia melakukan sesuatu secara sukraela/sukacita. Ada beberapa faktor yang dapat
menggerakkan orang, vyaitu karena ancaman, penghargaan, otoritas dan bujukan.
Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses pengarahan dan mempengaruhi aktifitas
aktifitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok organisasi. Tiga
implikasi penting terkandung dalam hal yaitu: (1) kepemimpinan itu melibatkan orang lain,
baik itu dari bawaan maupun pengikut, (2) kepemimpinan itu melibatkan pendistribusian
kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota
kelompok bukanlah tanpa daya, (3) adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk
kekuasaan yang berada untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui berbagai
cara. (Rivai. 2005: 84). Sedangkan menurut Yukl (2005: 8). Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan,
dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk menfaslitasi upaya
individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.

PERANAN KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN

Dalam suatu organisasi baik yang berorientasi komersial maupun sosial, komunikasi
dalam organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi:

Fungsi informatif

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan infomasi
(information-processing system). Maksudnya seluruh anggota dalam suatu organisasi
berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak. Lebih baik dan tepat waktu.
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya secara lebih pasti, infomasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang
mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Orang orang dalam tataran
manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun
guna mengatasi konflik yang terjadi didalam organisasi. Sedangkan karyawan (bawahan)
membutuhkan informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti
dan sebagainya.

Fungsi Regulatif

Fungsi regulative ini berkaitan dengan peraturan peraturan yang berlaku dalam
suatu organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal yang berpengaruh
terhadap fungsi regulative ini yaitu:

a. Atasan atau orang orang yang berada dalam tataran manajemen yaitu mereka yang
memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan.
Disamping itu mereka juga mempunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau
perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka ditempatkan pada
lapis atas (position of authority) supaya perintah perintahnya dilaksanakan sebagimana
mestinya.
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b. Berkaitan dengan pesan atau massage. Pesan pesan regulative pada dasarnya
berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan peraturan
tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.

Fungsi Persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu
membawa hasil sesuai dengan hasil yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak
pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasikan bawahannya daripada memberi perintah.
Sebab pekerjaan yang dlakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan
keperdulian yang lebih besar disbanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan
dan kewenangannya.

Fungsi Integratif

Setiap organisasi berusaha menyediakan salura yang memungkinkan karyawan
dapat dilaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal
seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, bulletin) dan laporan
kemajuan organisasi, juga saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi
selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata.
Pelaksanaan aktivitas itu akan menumbuhkan keinginan untuk berprasti yang lebih besar
dari diri karyawan terhadap organisasi.

Bagaimana perilaku orang orang dalam suatu organisasi ketika mereka melaksankan
tindak berbagi informasi dan gagasan. Untuk itu kita perlu memahami style atau gaya
seseorang, ketika ia berkomunikasi. Gaya komunikasi (Communication style) diidentifikasikan
sebagai perangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu
situasi tertentu (@ specialized set of interpersonal behaviors that are used in a given
situasion). masing masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang
dipakai untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula.
Kesesuaian dari suatu gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari
pengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).

KREDIBILITAS

Terdapat tiga macam kredibilitas yang dibagi oleh Mulyana, yaitu kredibilitas sumber
McCroskey yang dikutip dalam Mulyana (2008) mengemukakan dimensi pertama kredibilitas
sumber keotoritatifan atau kehalian menunjukkan bagaimana pembicara dipresepsi
berkenaan dengan subjek yang disajikan bagaimana pendapat kita mengenai kecerdasan
pembicara, informasi yang dimilikinya, kompetensi dan kewajibannya, dimensi kedua
karakter atau watak dipersepsi sehubungan dengan maksud dan tujuannya apakah
pembicara terlihat objektif, dapat diandalkan, bermotivasi baik, dan disukai. Dimensi yang
terakhir adalah kedinamisan yaitu, bagaimana kemampuannya dalam membujuk, keaktifan
dan semangatnya menjadi pembicara. Kredibilitas berikutnya, yaitu ekstrinsik adalah
kredibilitas yang dianggap memiliki sumber sebelum dia menyampaikan pesannya.

Diantaranya adalah keahlian, status, kepandaian yang dipresepsi berdasarkan
sumber, kepercayaan sebagai kenerpihakan (objektivitas), dan ketiadaan maksud untuk
membujuk yang dipresepsi (McGuirce dalam Mulyana 2008). Kredibilitas terakhir adalah
intrinsic adalah istilah yang sering diberikan kepada citra yang diciptakan oleh sebagai hasil
langsung pidatonya. Intrinsic ethos dibentuk oleh topik yang dipilih, cara penyampaian,
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teknik pengembangan pokok bahasan, dan Bahasa yang dipergunakan, serta organisasi atau
sistematika yang dipakai (Rackmat, 2011).

Dalam dimensi sumber terdapat pecahan dua dimensi lainnya, diantaranya adalah
dalam diri pemimpin. Seperti dimensi keahlian, terpancar dari cara kependam dalam
kecerdasan dalam komunikator menyampaikan informasi kepada audience nya, sejauh mana
pemahaman audlience terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator. Dalam dimensi
pertama ini dapat dikatakan jika audience menilai komunikator dalam menyampaikan pesan.
Dimensi kedua atau dimensi kedinamisan berkaitan dengan karakter daro komunikator
dalam membawakan pesan, karakter tersebut juga termasuk kedalam sifat kewibawaan,
tegas yang dimiliki oleh pemimpin. Dalam pemahamannya penulis, memahami dimensi
sumber sebagai dimensi komunikator yang ada sebelum, komunikator tersebut
membawakan pesan kepada audience nya atau penilaian kepada komunikator.

KOMUNIKASI YANG EFEKTIF

Komunikasi akan dapat berjalan dengan efektif manakala ada beberapa aturan dan
kaidah yang diikuti:

1. Komunikator mengharagi setiap individu maupaun anggota kelompok. Jadi jika mejadi
pemimpin dalam organisasi juga harus menghargai anggota kelompok dalam organisasi.
Hal ini mensyaratkan bahwa seorang yang melakukan komunikasi bisa menempatkan
diri, tidak menganggap dirinya sebagai orang yang paling tahu dan paling benar.

2. Komunikator harus mampu menempatkan diri pada situasi atau kondidi yang dihadapi
orang lain. Setiap orang yang melakukan komunikasi harus mampu mendengar dan siap
menerima masukan apapun dengan sikap yang positif. Hal ini akan sangat sulit dilakukan
manakala orang tersebut tidak dapat dikritik atau siap menerima kritik. Menerima kritik
memang tidak mudah. Tetapi kemampuan untuk menerima apapaun masukan dengan
sikap baik akan membawa pengaruh positif pada orang tersebut.

3. Pesan diterima oleh penerima pesan dan dapat didengarkan dengan baik. Hal ini
berkaitan dengan media yang digunakan. Seringkali orang melakukan komunikasi dengan
individu maupun kelompok. Tetapi pesan tidak dapat dipahami karena media atau alat
yang digunakan tidak mendukung. Misalnya, suara di telepon putus putus, atau
microphone yang mendenguung, atau suara ditelepon yang terlalu lemah. Beberapa hal
tersebut mengakibatkan penerima pesan kesulitan memahami isi pesan. Akibatnya selain
tidak respon, pemberi pesan justru tidak akan didengarkan atau diperhatikan.

4. Kejelasan pesan sehingga tidak menimbulkan multi interprestasi. Hampir mirip efeknya
dengan permasalahan media yang rusak, maka bagian ini berkaitan dengan kejelasan isi
pesan itu sendiri. Misalnya apabila pemberi pesan menggunakan istilah istilah yang sulit
dipahami oleh penerima pesan, maka jelas akan sulit bagi penerima pesan untuk
memahami isi pesan dan akhirnya umpan balik juga akan muncul. Demikian juga bila
pemberi pesan tidak jelas dalam menyampaikan pesan akibat penggunaan Bahasa yang
tidak sesuai dengan latar belakangan penerima pesan, maka akan muncul sebagai
interprestasi. Akhirnya isi pesan bergeser, dan komunikasi tidak dapat mencapai
tujuannya.

5. Berkaitan dengan sikap rendah hati dan mau mendengarkan orang lain. Hal ini berkaitan
dengan karakter dan sikap individu masing masing, baik pemberi maupun penerima

28



TLUTUH SAWO: Jurnal IImiah Pendidikan dan Humaniora
Vol. 5, No. 4, April 2021

pesan. Termasuk didalam sikap dan sifat ini adalah kerelaan untuk rendah hati,
memghargai dan mau mendengarkan orang lain.

KOMUNIKASI INTERNAL

Komunikasi internal merupakan suatu proses komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Komunikasi internal dalam suatu organisasi sedikit berbeda
dengan aktivitas komunkasi dalam keseharian, sebab dalam komunikasi organisasi, aspek
komunikasi formal dan tertulis lebih dominan diterapkan. Misal, pemberitahuan melalui
surat, email, memo dari atasan peraturan yang dibuat oleh perusahaan, bulletin organisasi,
atau papan pengumuman. Meski begitu, bukan berarti tidak ada komunikasi secara lisan dan
nonformal yang terjadi dalam organisasi.

n

Lawaeance D. Brennan (Ruliana, 2014: 94) mendifinisikan internal sebagai
pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau
organisasi untuk meuwjudkan tujuan perusahaan. Pertukaran gagasan berlangsung secara
vertical dan horiicontal dalam perusahaan sehingga proses manajemen dapat
dioperasionalkan. Selain itu Woodruffe (wijaya, 2015) menjelaskan bahwa “komunikasi
internal berfungsi secara khusus untuk membangun dan membina hubungan dengan public
internal yang dirancang oleh perusahaan sehingga tercipta kedekatan emosional yang
diwujudkan melalui komitmen dan keterlibatan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut (Ruslan (2007: 277), komunikasi internal dapat menjadi komunikasi yang
efektif apabila:

1. Adanya keterbukaan infomasi dalam mengelola perusahaan (open management system)

2. Saling menghormati atau mengharagi (mutual appreciation) antara satu sam lain, baik
bertindak sebagai pemimpin maupun bawahan untuk tercapainya tujuan utama
perusahaan.

3. Adanya komunikasi timbal balik antara manajemen dengan karyawan

4. Keberadaan seorang humas (Publik Relations) yang tidak hanya memiliki ketramppilan
(skill) dan berpengalaman sebagai seorang komunikator, mediator dan persuader, tetapi
juga didukung dengan sumber dya teknis yang canggih dan sekaligus sebagai media
komunikasi, seperti kemampuan mengelola dan membuat media komunikasi.

PENGARUH KOMUNIKASI DALAM KEPEMIMPINAN YANG PENTING DAN EFEKTIF

Dalam sistem komunikasi yang dimaksud dengan berkepemimpinan menurut Cragan
DAN Wright dalam Rakhmat (2001: 165) adalah komunikasi secara positif mempengaruhi
kelompok untuk bergerak kea rah tujuan kelompok. Kepemimpinan juga diartikan sebagai
komunikasi simbolis manusia yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku orang lain
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mecapai tujuan bersama. Pengertian yang
dikemukakan oleh Michael Hackman DAN Craigh Johnson (2009) ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan tidak hanya menitik beratkan pad masalah pencapaian tujuan saja melainkan
juga tentang mempengaruhi sikap dan perilaku yang diperlukan guna memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan organisasi. Dan seseorang yang mempengaruhi sikap dan perlaku
orang lain melalui komunikasi disebut dengan pemimpin,

Kepemimpinan yang efektif sangat bergantung pada komunikasi efektif yang
dilakukan oleh pemimpin. Hasil penelitian bahwa pemimpin menghabiskan sekitar 27%
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sampai 90% waktunya dengan berbagai kegiatan komunikasi komunikasi internal maupun
eksternal. Untuk itu agar pemimpin dapat berkomunikasi yang baik dengan mengasah
ketrampilan berkomunikasi efektif. Hal ini dikarenakan kemapuan komunikasi pemimpin
sebagai komunikator merupakan salah satuu faktor yang mempengaruhi efektivitas
komunikasi organisasi. Yang tidak hanya dapat membantu anggotanya menyelesaikan tugas
tugas yang diberikan melinkan juga memungkinkan bagi organisasi untuk mencapai
keberhasilan.

Adapun ketrampilan komunikasi yang diperlukan oleh pemimpin adalah ketrampilan
komunikasi interpersonal, ketrampilan komunikasi kelompok serta ketrampilan komunikasi
strategis dan komunikasi eskternal.

a. Ketrampilan komunikasi interpersonal meliputi ketrampilan lisan dan komunikasi tertulis,
ketrampilan komunikasi non verbal ketrampilan mendengarkan dengan aktif, ketrampilan
menerima dan memebrikan umpan balik, ketrampilan emosi, ketrampilan mengatasi
konfilk dan negoisasi.

b. Ketrampilan komunikasi kelompok melipudti ketrampilan berkomunikasi dengan anggota
kelompok atau ketrampilan memfasilitasi darap atau pertemuan

C. Ketrampilan komunikasi strategis dan komunikasi eksternal meliputi kemampuan
menyatakan visi, misi dan nilai nilai sistem komunikasi, pemimpin sebagi model peranan
manajemen pengetahuan dan hubungan eksternal.

Berbagai ketrampilan komunikasi diatas sangat dibutuhkan oleh pemimpin sebagai
komunikator guna mengatur sebuah tim atau kelompok di temapt kerja serta mengatur
organisasi keseluruhan secara efisien. Seorang pemimpin memiliki ketrampilan komunikasi
yang baik dapat membantu mengembangkan pemahaman yang lebih baik bagi orang orang
disekitarnya serta memberikan inspirasi bagi orang orang di sekitarnya untuk mengikuti
prinsip prinsip serta nilai nilai yang dianut oleh seorang pemimpin. Sebaiknya, seorang
pemimpin yang tidak memiliki ketrampilan komunikasi yang baik dapat menyebabkan tidak
tercapainya tujuan yang tekah ditetapkan oleh dirinya dan organisasi serta menjadikannya
seorang pemimpin yang tidak efektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi
dan kepemimpinan yang efektif secara bersama sama menyuguhkan komunikasi
kepeemimpinan yang efektif.

PENUTUP

Komunikasi dalam sebuah kepemimpinan merupakan suatu unsur yang sangat
penting dalam mencapai keberhasilan tujuan yang akan diraih dalam suatu organisasi. Jadi
seorang pemimpin harus bisa berkomunikasi dengan baik. Baik dalam komunikasi verbal
maupun non verbal. Karena dengan pemimpin berkomunikasi dengan baik maka akan dapat
ditermima dengan baik pula. Didalam sebuah organisasi pemimpin sebagai komunikator,
setiap pemimpin dalam organisasi juga harus berkomunikasi dengan efektif. Tidak hanya itu
yang harus dimiliki seorang komunikator atau pemimpin juga harus mempunyai kredibilitas
yang tinggi, artinya dapat dipercayai. Ciri ciri kredibel sendiri pada saat komunikator
berbicara dapat dipercaya, bisa berkomunikasi secara efektif. Efektif yang dimaksud yaitu
dapat menghargai setiap anggotanya dalam organisasi, saat melakukan komunikasi bisa
menempatkan dirii, agar tidak menganggap dirinya paling tahu benar. Selain itu harus
menempatkan diri pada situasi atau kondisi yang dihadapi orang lain. Setiap orang yang

30



TLUTUH SAWO: Jurnal IImiah Pendidikan dan Humaniora
Vol. 5, No. 4, April 2021

melakukan komunikasi harus mendengar dan siap menerima masukan apapun yang positif.
Perasaan diterima oleh penerima pesan dan dapat didengarkan dengan baik, kejelasan
pesan sehingga tidak menimbulkan multi interprestasi. Jujur, tanggung jawab, serta tepat
waktu jadi komunikator yang memiliki kredibilitas yang tinggi juga harus tepat waktu.

Kemampuan komunikasi yang dimiliki pemimpin sebagai komunikator merupakan
salah satuu faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi organisasi. Setiap perilaku
pemimpin menjadi kunci kesuksesan pemimpin. Setiap perilaku pemimpin, peribahasa dan
karakternya ialah bentuk komunikas terhadap bawahannya didalam kelompok mauapun
organisasi. Maka dari itu pemimpin harus dapat berkomunikasi dengan baik dan benar.
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